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Pengembangan Loker Cerdas Berbasis 10T

Abstract—Manajemen yang baik adalah manajemen yang
memberikan tingkat efektivitas dan efisiensi vang tinggi baik
dari segi alokasi penggunaan waktu maupun ketercapaian tujuan
dalam sebuah proses bisnis. Pendistribusian barang melalui
media loker masih digunakan di lingkungan kampus Universitas
Islam Indonesia. Beragam permasalahan dialami dalam sistem
manajemen loker yang ada. Terutama pada konteks waktu
barang terdistribusi dari pengirim ke penerima. Secara
fungsionalitas, penggunaan loker semacam ini erat kaitannya
dengan sistem pemantauan jarak jauh yang biasa dikenal dengan
istilah Internet Of Things (10T). Makalah ini memiliki fokus
bahasan terkait beragam metode yang digunakan dalam
pengembangan loker cerdas berhasis 10T, Analisis tentang
penggunaan sensor dilakukan dalam rangka mengetahui Kinerja
masing-masing perangkat sensor sehingga solusi terbaik dapat
dihasilkan melalui penelitian ini. Raspberry PL, merupakan mini
PC yang bertindak sebagai microcontroller dan dilangkapi
dengan GPIO(general purpose input/outpus). Istilah perangkat
Raspberry PI tentunya sudah tidak asing dalam pengembangan
sistem berbasis 10T sehingga dalam makalah ini ditemukan
beberapa | litian yang bal z berry PI
dalam berbagai aspek dan terimplementasi dengan penggunaan
ragam sensor. Metode pengembagan sistem dilakukan dengan
desain penelitian yaitu; 1) Anaisis Kebutuhan yang dilakukan
dengan wawancara dan observasi  2) Studi Literatur
3)Perancangan Prototype 4) Pembuatan Prototype 5) Pengujian
usabilitas serta pengujian validitas hasil. Dari penelitian yang
sudah dilakukan, didapatkan hasil perancangan desain prototype
manajemen loker menggunakan Raspberry PI didukung dengan
sensor berat HX711 dengan mode pengiriman data monitor
melalui WhatsApp.
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A.  Latar Belakang

Pendistribusian surat melalui loker sering menjadi kendala
dikarenakan tidak setiap waktu dapat mengecek kondisi loker
tersebut berdasar perkataan salah satu dosen Teknik
Informatika di Universitas Islam Indonesia bemama Hendrik.
Selain 1tu, Bapak Hendrik juga mengatakan ketika ada barang
masuk dan akhimya tertumpuk maka dikhawatirkan barang
tersebut akan tertimbun dan tidak akan tersentuh sama sekali.

Konsep mendasar dari permasalahan ini adalah sistem
manajemen barang. Pengertian manajemen menurut George R.
Terry adalah “proses yang khas yang terdiri dari tindakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai
sasaran-sasaran yang sudah ditetapkan melalui pemanfaatan
sumber daya manusia serta sumber-sumber lain. Manajemen
adalah wadah di dalam ilmu pengetahuan. sehingga
manajemen dapat di buktikan secara umum kebenarannya.” [1]

Beragam cara digunakan untuk memanajemen barang
berdasarkan pertimbangan tujuan yang ingin dicapai dalam
proses manajemen tersebut.

Dalam proses distribusi tentunya bukan hanya barang yang
berpindah ke lain tempat. akan tetapi beserta informasinya.
Ketika sebuah penelitian mempertimbangkan aspek informasi
dalam  hasilnya maka ada  beberapa aspek  vang
dipertimbangkan dalam menjaga kualitas informasi yang
dihasilkan. Diantaranya adalah aspek relevansi yaitu informasi
bersifat relevan apabila informasi tersebut berkaitan dengan
masalah yang dihadapi. Aspek kedua adalah akurasi, Sebuah
informasi dikatakan akurat apabila memiliki data yang dapat
dihitung tingkat kedekatan kemiripan dengan kriteria yang
tertulis dalam sistem. Analisis statistic bisa digunkan dalam
perhitungan ini.  Aspek ketiga adalah kecepatan waktu.
Maksudnva adalah informasi yang diperoleh dengan cara cepat.
Hal ini berkaitan dalam pengambilan keputusan. Ketika
informasi didapatkan ketika sudah diambil keputusan, maka
informasi bisa dikatakan memiliki kualitas yvang buruk dalam
kecepatan waktu. Akan tetapi ketika sebuah informasi
didapatkan sebelum pengambilan keputusan atau informasi
yvang didapatkan menjadi dasar pengambilan keputusan,
mengartikan sebuah informasi memiliki kecepatan waktu yang
baik. Aspek keempat adalah kelengkapan. Informasi yang baik
adalah ketika memaparkan keadaan secara lengkap. Hal ini
akan memproyeksikan keadaan yang dibutuhkan diketahui
kondisinya secara rinci guna meminimalisir pertanyaan akan
kepastian sebuah kondisi [2].

Dalam hal manjemen barang. efektivitas proses distribusi
menjadi salah satu manfaat besar yang ingin diraih ketika
manajemen dilakukan dengan baik[3]. Manajemen erat
hubungannya dengan proses monitoring. Di era kemajuan
seperti sekarang, monitoring sering dihubungkan dengan
konsep Internet Of Things (lot) dan analisis Big Data. loT
memiliki banyak komponen yang terhubung didalamnya
meiputi sensor. penvimpanan, serta perangkat mobile pintar
vang saling terhubung untuk menganalisis sebuah informasi
secara terotomatisasi. Raspbery PI adalah salah satu perangkat
vang memiliki beragam sensor didalamnya baik itu sensor
suhu, sensor berat, dan sensor lainnva. Raspbery PI bekerja
degan cara wireless dan memungkinkan untuk control jarak
jauh. Dalam penggunaan loT perlu dipertimbangkan aspek
analisis Big Data dikarenakan semakin banvak jumlah data
yang masuk maka pengolahan data harus dibuat secara
sistematis agar tidak terjadi kebingungan dalam pengolahannya

[4]
Hal lain yang perlu diperhatikan dalam penggunaan loT

adalah berhubungan dengan perangkat sensor. Perangkat
sensor memiliki tingkat kepekaan vang berbeda. Maka dari itu
kondisi lingkungan, peletakan sensor, serta jumlah sensor yang
dibutuhkan perlu diperhitungkan secara matang agar informasi
vang didapat memiliki tingkat keakuratan vang tinggi.
[5]Tabrakan informasi bisa terjadi apabila sensor bekerja ke
luar jangkauan tempat yang scharusnya. Maka dari itu salah




satu penelitian sebelumnya mengatakan cara vang tepat dalam
penggunaan sensor RFID pada monitoring laundry dengan
sensor yang diletakkan pada hanger dengan memberikan
semacam kotak pelindung elektomagnetik untuk melindungi
identitas prangkat yang tertanam pada hanger yang ada dan
hanya bisa dibaca ketika jarak sensor 4 cm dari perangkat
pembaca sensor. Untuk menjaga konsistensi dalam penggunaan
perangkat monitoring juga perlu dilihat sumber energi yang
dibutuhkan dari perangkat agar telap aktll Daya tahan
simpanan daya perlu ditinjau dengan skala periode tertentu. [6]

Dalam penelitian sebelumnya terkait bahasan loT. masih
sedikit literatur yang membahas implementasi sistem. Dalam
pengumpulan 30 literatur Keragaman penggunaan variasi
piranti masih terbatas. Belum terdapat penelitian tentang
perhitungan  kualitas informasi vang dihasilkan melalui
perangkat loT. Dalam penelitian sebelumnya juga terdapat
kendala tentang penggunaan sensor yang mengakibatkan
kesalahan penafsiran dalam pembedaan identitas objek yang
ditangkap sensor.

Maka dari  itw, penltian i dilakukan untuk
mengembangkan sebuah sistem manajemen loker berbasis loT
dengan perantara pembuatan sebuah prototype. Dimana sistem
ini dapat mengatasi permasalahan dalam memanajemen loker
dengan menemukan metode baru terkait pengiriman informasi
kepada pengguna secara real time serta permasalahan dalam
pengidentifikasian objek agar informasi vang didapatkan
memiliki kualitas yang baik.

B.  Rumusan Masalah

I. Metode apa saja yang dapat digunakan dalam
memanajemen barang yang keluar masuk loker?

2. Ragam sensor apa saja vang dapat digunakan untuk
membedakan jenis barang yang masuk loker?

3. DBagaimana  merancang sistem  yang  dapat
membedakan jenis barang vang masuk ke dalam
loker?

4. Bagaimana merancang sistem  yang memiliki
informasi berkualitas sesuai pertimbnagan aspek
dalam latar belakang?

. Twjuan Penelitian

Mengetahui dan menganalisa alur kerja vang efektif dan
efisien dalam sistem manajemen loker sehingga pengguna
loker mendapatkan informasi secara cepat dengan harapan
waktu yang dimiliki dapat digunakan untuk kegiatan lain dan
mengarah pada peningkatan produktivitas dalam beraktifitas
keseharian.

D.  Manfaat Penelitian

1. Terbangunnya sistem manajemen loker yang dapat
meningkatkan tingkat produktivitas kinerja karyawan
maupun  dosen dengn parameter tercapainya
pendistribusian barang ataupun surat secara cepat
dengan perbandingan metode manual  sebelum
menggunakan sistem manajemen loker berbasis [0T.

2. Menyumbang metode baru terkait cara menegenal
jenis barang vang masuk ke dalam loker dengan
menerapkan jenis-jenis sensor yang sudah ada.

E.  Baiasan Masalah

Berkaitan dengan manjaga konsistensi serta ruang lingkup
penelitian agar tidak meluas maka terdapat beberapa batasan
yang dibuat:
1. Pengembangan hanya berfokus tentang Kinerja
prototype loker yang sudah menggunakan 10T
2. Mencari kekurangan dan kelebihan sistem yang
hendak dibangun.

II. KAIANTECORI

A.  Sistematika Pengembangan Sebuah Sistem

(1) Construct the ontology of
key terms for smart logistics.

.

(2) Build the key term library
for each domain.

v

(3) Extract the most frequently
appearing terms of each patent
and usc z-scores to rank the

| degree of importance.

(4) Map the terms of each
patent in (3) to the key domains

i (2).
|

(5) Construct the roadmap
visualization based on the
patent domain allocation.

1. The procedses of buliding a roadmap.
Pemetaan Arah Pembangunan Sistem[7]
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B.  Manajemen

Proses mengatur untuk mendapatkan hasil yang hendak dituju.

C. Informasi yang berkualitas

1) Relevan
Informasi dikatakan relevan apabila memiliki sifat memiliki
keterkaitan dengan scbuah permaasalahaan yang dihadapi
2y Akurat
Informasi yang menunjukkan keadaan yang sebenamya atau
mendekati keadaan yang sebenarnya.
3)  Kecepatan wakiu
Informasi yang diperoleh secara tepat waktu. Maksudnya
informasi diperoleh tidak jauh dan waktu sebuah peristiwa
terjadi




4) Lengkap

Informasi bersifat lengkap. Dapat menggambarkan sebuah

keadaan kepada pembaca dan pembaca tidak perlu berfikir
untuk mencemanya

D. Raspberry Pi

Raspberry Pl adalah sebuah computer mini vang dapat
digunakan sebagai  microcontroller yang memiliki sifat
single board. Terdapat beberapa jenis model raspberry Pi
sejak dirilisnya pada Februari 2012 hingga penulisan
makalah dibuat.

1) Model A

Perangkat paling dasar. Dan hanya terdapat :

- 1 USB port

- SDRAM (256 MB)

- Tidak terdapat port USB extra ( konsumsi daya lebih
keeil ketimbang model B/B+)

2)  Model A+ ( vari plus dari model A)

Dilengkapi:

- 40 GPIO pin

- SDRAM (256 MB)

- 1 USB Board

- Tanpa Ethernet

- Form factor lebih keeil dibanding medel lain dengan
Panjang 65 mm

i) Model B

Dilengkapi :

- 2 port USB ( | ethernet dan 1 port USB)

- RAM 512 MB

- SDRAM

4)  Model B+

Merupakan revisi model B. vang rilis tahun 2014.
Dilengkapi :

= 4 USB port

- 40 Pin header

- Sirkuit power supply | perlu daya vang besar pd
perangkat USB saat digunakan untuk Rspberry mode hot-
plugged

J)  Model Compute Model

Hanya diperuntukkan dalam bidang industry.

Dilengkapi:

- BCM28335

- 4GB eMMec flash memon

- form factor yang berukuran kecil

- | SDRAM (512MB)

6)  Raspberry Pi 2 dengan model B+

- prosesor A 900MHz quad-core ARM Cortex-A7
CPU

- 1GB RAM

- 4 USB ports

- 40 GP1O pins

- Full HDMI port

- Ethernet port

5 Combined 3.5mm audio jack and composite video

- Camera interface (CSI)

- Display interface (DSI)

- Micro SD card slot

Identify applicable sponsor/s here. If no sponsors, delete this text box
(sponsars).

- VideoCore IV 3D graphics core

- Karena menggunakan prosesor jenis ARMv7, maka
model ini mampu menjalankan banyak distribusi sistem
operasi berbasis ARM GNU/Linux seperti Raspbian yvang
berbasis Debian, Ubuntu Mate, OSMC. Windows 10 IoT
Core, OpenElec.

7} Raspberry Pi 3 dengan model B+

- prosesor A 1.2GHz 64-bit quad-core ARMvE CPU,

- mendukung 802.11n Wireless LAN sehingga kita
tidak perlu lagi menggunakan tambahan modul USB
Wireless LAN.

- sudah terintegrasi dengan
Bluetooth Low Energy (BLE)

Bluetooth 4.1 dan

al  GPIO (General Purpose Input/ Owiput)
Komponen yang terdapat pada RaspberryPi yang dapat
difungsikan sebagal input maupun output
E.  Whatsapp
Adalah sebuah aplikasi mobile chat yang digunakan untuk

bertukar informasi baik itu teks, audio, video, maupun
gambar. Aplikasi ini  dapat bekerja setelah pengguna

mendafiar dengan cara memasukan nomor telepon yang aktif
dan kemudian nomor tadi akan dijadikan identitas dalam
aplikasi Whatsapp

1. METODOLOGI PENELITIAN

Peneclitian  ini  dilakukan untuk memperbaiki  serta
mengevaluasi sebuah aktivitas proses bisnis dengan cara
pemanfaatan teknologi di dalamnya. Untuk memperoleh hasil
vang lebih mudah dipahami, maka dirangkumlah beberapa
metode yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya:

A, Desain Penelitian
*  Anasis Kebutuhan
e  Studi Literatur
® Perancangan Prototype
» Pembuatan Prototype
s Pengujian
1) Analisis Kebutuhan
a)  Observasi
Observast adalah sebuah proses mengamati secara bebas
keadaan lingkungan untuk memperoleh informasi yang
terdapat didalamnya

b)  Wawancara

Wawancara dilakukan dalam rangka melakukan analisis
kebutuhan pengguna. Dalam kasus yang diangkat.
wawancara digunakan untuk memabami proses bisnis yang
ada sebagai dasar dalam proses analisis kebutuhan dalam
pengembangan sistem.

2 Studi Literatur
Pencarian  literatur ~ sumber  dilakukan  guna
mendapatkan serta mencari penelitian terdahulu sebagai




dasar penelitian vang dilakukan. Dalam pencarain literatur

ditentukan beberapa spesifikasi  dalam  penyaringan

literatur yaitu :

a) Pencarian dilakukan pada sumber terpercaya seperiti
sciencedirect dan googlescholar

b)  Pencarian dilakukan dengan istilah yang mendekati
kaka kunci yang ada pada setiap sumber literatur

¢)  Pencarian juga dilakuken dengan cara menelusur
kembali sumber yang tertera pada sitasi

d}

1) Perancangan Prototype

Untuk menjaga tingkat

a) Desain proses bisnis
b)) Desain antar muka
e Pemilihan perangkat keras vang digunakan
e Desain perangkat keras
4} Pembuatan Prototype
Membangun sebuah prototype berdasar analisis kebutuhan
sistem yang hendak dibangun.
J)  Pengujian
a)  Pengujian usabilitas
Target pengujian ini adalah sistem dapat berjalan sesuai proses
bisnis yang diharapkan dari sisi pengguna
b) Pengujian variasi kondisi
Target pengupan i1 adalah dapat mengetahuir kekurangan
maupun kelebihan sistem yang dibangun terhadap kondisi
tertentu.

IV.  HASIL

Darni penerapan metode yang telah dilakukan didapatkan
hasil diantaranya sebagai berikut:

A.  Metode Manajemen Barang

Terdapat beberapa metode vang dapat digunakan dalam
manajemen barang guna memperoleh efisiensi dalam proses
maupun tujuan manajemen itu sendiri

Menitoring

Siztem Cerdas.

B. Ragam Sensor Pendeteksi Jenis Barang

| Jenis Sensor

Kelebihan

Sensor RFID

Dapat menngetahui
detail

Sensor Berat

Dapat  msnsetahui
ahbisk

Sensor [Wammg,

sms olisk
berdastkan wama

Sensor Gerak

Depat  mengetabui

Dalam  scbuah
monitoring  {efunya




B.  Proses Bisnis Sebelum
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Mengirim notifikasi
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V. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pada bab sebelumnya diperoleh beberapa
bahasan menarik yang terdapat pada penelitian ini.

A Kebutihan Sisten

Sistem vang dapat menonitor jarak jauh serta informasi
vang diperoleh bersifat rea/ time.

Untwk membangun sistem yang dapat memonitor jarak jauh
serta data vang dihasilkan memiliki sifat reaftime, maka
diperlukan :

1) Sensor sebagai input masukan dalam sistem monitoring
vang dikembangkan
Dari 4 metode yang didapat dalam pencarian sumber melalui
literatur dan pencarian sumber lain. terdapat dua metode yvang
dinilai paling tepat untuk kasus penggunaan loker dalam ruang

lingkup wilayah Universitas Islam Indonesia. Dua Metode

tersebut diantaranya:
a) Penggunaan Sensor RFID apabila  bertujuan

mendapatan hasil kelenghapan informasi identitas barang
yang masuk ke dalam loker

b) Penggunaan Sensor Berat apabila  bertujuan
mendapatian fungsionalitas sistem yang dapat mengenali
barang masuk saja. Dan apabila kondisi barang tertumpuk,
pembedaan jenis barang dapat dilihat melalui selisih berat
sebelum dan sesudah barang yang kedua masuk

¢l Terdapat analisis  yang menarvik juga  darvi
penggunaan perangkat tambahan kamera yang dapat diakses
sehingga dapat  mengenal barang yang masuk  jika
dikolaborasikan dengan sensor berat.
2} Mikrokontroller  yaitu  perangkat  vang  dapat
mengivimkan informasi jarak jauh
Dalam penelitian ini dipilih Raspberry Pi tipe 3B ke atas
mempertimbangkan beberapa aspek diantaranya:
al  Mikrokontroller yang dapat diakses jarak jauh
karena kompatibel dengan perangkat Wi-Fi
b)  Raspberry Pi dapai dikembangkan lebih luas
ketimbang fenis mikrokontroller lain dikarenakan Raspberry
pi adalah sebuah mini pe yang memiliki kemampuan bekerja
sebagai mikrokontroller
3} Perangkat Mobile Phone khususnya android yang
dapat dapat digunakan kapanpun dan dimanapun asalkan
terdapat koneksi iniernet

B.  Desain Prototvpe
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Fig. 3. Tampilan WhatsApp

VI. PENUTUP

A.  Kesimpulan

Bardasarkan hasil serta pembahasan vang dilakukan maka

dapat disimpulkan :

1) Perancangan Loker cerdas berbasis IoT diharapkan
mampu  meningkatkan  efektivitas  dan  efisiensi  dalam
penggunaan loker terkhusus wuniuk dosen dan karyawan
Umiversitas Isalam Indonesia

2) Terdapat beberapa alternatif solusi dalam penyelesaian
masalah manajemen loker yang ada pada kampus Universitas
Islam Indonesia yang mungkin dapait ferselesaikan dengaan
diterapkannya loT. Namun berdasarkan analisis metode yang
terdapat pada bagian pembahasan sebelumnya meneragkan
diantaranya:

a) Penggunaan sensor berat dalam desain sistem vang
dibangun dapal membantu mengenali barang vang masulk
melalui selisih berat sebelum dan sesudah barang masuk ke
dalam loker. Hal ini dinilai efisien karena pengirim barang
tidak perlu memberikan pelabelan identitas barang secara
manual..

b)  Penggunaan Raspberry Pl 3 B dinilai cukup dalam
proses pengembangan. Hal ini dikarenakan model ini sudah
divengkapi  Wi-FI  yang  sudah  tertanam  sehingga
memudahkan akses jarak jauh.

¢) Android adalah perangkat mobile yang dapat
digunakan untuk memonitor jarak jauh dari sisi pengguna

B. Saran

Dalam penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan
yang tentunya mempengaruhi i1si dan malakah ini. Oleh karena
itu dalam penelitian selanjutnya diharapkan lebih diperdalam
bagian analisis kebutuhan perangkat keras vang ada serta
analisis tingkat keakuratan data hasil tangkapan alat berdasar
spesifikasi vang ada guna mempermudah pembangunan
sistem.
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